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ABSTRAK

Pendahuluan : Perawatan kecantikan kulit sangat penting, itulah sebabnya perlu
dilakukan perawatan secara teratur dan menyeluruh. Melakukan perawatan
kecantikan seperti perawatan wajah disebabkan oleh persepsi mereka tentang
dirinya sendiri. Persepsi individu terhadap bentuk tubuhnya ini disebut body
image. Mahasiswi menganggap bahwa penampilan fisik merupakan hal penting
yang harus mendapatkan perhatian khusus. Mahasiswi sering kali merasa tidak
puas dengan penampilan dikarenakan adanya berubahnya bentuk yang terjadi
pada masa remaja. Perasaan kurang puas terhadap tubuh ini yang disebut dengan
body image dissatisfaction. Tujuan : Untuk mengetahui adanya hubungan tingkat
kepuasan terhadap body image dan perawatan kulit wajah di klinik pada
mahasiswi Fakuktas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
angkatan 2021. Metode : Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik,
menggunakan metode cross sectional. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner, Jumlah sampel penelitian ini 177 sampel. Sampel penelitian ini
merupakan mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara angkatan 2021. Hasil : Hasil analisis bivariat hubungan antara
tingkat kepuasan body image dengan perawatan kulit wajah di klinik pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
angkatan 2021 adalah p-value 0,011 (p-value<0,05). Kesimpulan : Terdapat
hubungan antara tingkat kepuasan terhadap body image dengan perawatan kulit
wajah di klinik pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Angkatan 2021.

Kata Kunci : Kepuasan Body Image, Body Image, Perawatan Kulit Wajah, Kulit
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ABSTRACT

Introduction: Skin care is very important, that is why it is necessary to do regular
and thorough care. Doing beauty treatments such as facial treatments is caused
by their perception of themselves. An individual's perception of their body shape
is called body image. Female students consider that physical appearance is an
important thing that must receive special attention. Female students often feel
dissatisfied with their appearance due to changes in shape that occur during
adolescence. This feeling of dissatisfaction with the body is called body image
dissatisfaction. Objective: To determine the relationship between the level of
satisfaction with body image and facial skin care at the clinic in female students
of the Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah North Sumatra, class of
2021. Method: This study is a descriptive analytical study, using a cross-sectional
method. Data collection using a questionnaire, the number of samples in this
study was 177 samples. The sample of this study was female students of the
Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah North Sumatra, class of 2021.
Results: The results of the bivariate analysis of the relationship between the level
of satisfaction with body image and facial skin care at the clinic in female
students of the Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah North Sumatra,
class of 2021 were p-value 0.011 (p-value<0.05). Conclusion: There is a
relationship between the level of satisfaction with body image and facial skin care
at the clinic in female students of the Faculty of Medicine, University of
Muhammadiyah North Sumatra, Class of 2021.

Keywords: Body Image Satisfaction, Body Image, Facial Skin Care, Skin
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kulit lembut, bercahaya, dan terawat adalah dambaan setiap orang, kulit
yang indah juga menunjukkan bahwa pemiliknya peduli dengan kesehatan dan
kecantikannya. Perawatan kulit sangatlah penting, oleh karena itu, penting untuk
melakukan perawatan rutin dan menyeluruh guna menjaga dan memelihara
kecantikan serta kesehatan kulit wajah. Perawatan wajah sebaiknya dimulai sejak
dini agar kulit tampak lebih muda di masa mendatang.*

Keinginan mereka untuk menjalani perawatan kecantikan seperti
perawatan wajah didorong oleh citra diri mereka. Persepsi seseorang pada bentuk
tubuh mereka dikenal sebagai body image. Perawatan kecantikan ini dapat
dilakukan di klinik kecantikan, salon, atau pusat kebugaran. Para perempuan
muda mengunjungi tempat-tempat ini untuk merawat tubuh mereka dan mencapai
hasil yang diinginkan.?

Perawatan kulit merupakan tahap krusial untuk mempertahankan dan
merawat kulit agar tetap sehat. Perawatan kulit juga dibagi menjadi beberapa jenis
berdasarkan jenis kulit setiap orang. Untuk merawat kulit, penting untuk
memahami kondisi dan karakteristiknya. Jenis kulit dibagi menjadi empat
kategori: kering, berminyak, normal, dan kombinasi.® Perawatan kulit wajah
menggunakan produk-produk tertentu yang bertujuan untuk mempercantik
penampilan dan umumnya terdiri dari beberapa tahapan seperti pembersih wajah,
toner, serum, krim wajah, pelembap, tabir surya, masker wajah, dan beberapa
tahapan lainnya. Stigma bahwa kecantikan identik dengan kulit putih dan wajah
bercahaya (kondisi di mana kulit tampak sehat tanpa masalah kulit) mendorong
banyak orang untuk menghabiskan banyak uang demi memenuhi keinginan
mereka demi mencapai kepuasan pribadi setiap wanita.’

Menurut survei Riau Pos terhadap 175 siswa SMP dan SMA di Pekanbaru
mengenai minat mereka terhadap salon, 43,4% menyatakan senang mengunjungi

salon. Perawatan di salon meliputi perawatan rambut (63,2%), creambath
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(21,1%), facial (10,5%), dan lulur badan (5,3%). Dari 175 responden, alasan
mereka mengunjungi salon adalah untuk tampil segar (57,9%), untuk tampil
menarik (26,3%), dan untuk bersantai (15,8%).2

Mahasiswi merupakan kelompok sosial dalam masyarakat yang mudah
terpengaruh oleh tren terbaru dan gaya hidup. Mahasiswi beranggapan bahwa
penampilan fisik merupakan aspek penting yang memerlukan perhatian khusus.
Bagi setiap perempuan, menjaga penampilan fisik merupakan tanggung jawab
yang tidak dapat dipisahkan di era modern saat ini. Mahasiswi seringkali merasa
tidak puas dengan penampilannya akibat berbagai perubahan pada usia remaja.
Perubahan fisik pada remaja, seperti pertambahan berat badan pada bagian
pinggang, paha, pinggul, dan bokong, seringkali berujung pada ketidakpuasan
terhadap dua bagian tubuh atau lebih, seperti paha dan pinggang. Penampilan
merupakan hal yang sangat krusial dan utama bagi remaja, terutama perempuan,
sehingga tidak jarang ditemukan perempuan yang membandingkan penampilan
fisiknya, terutama bentuk perempuan dengan diri sendiri yang dianggap kurang
menarik. Ketidakpuasan terhadap tubuh dan berat badannya ini dikenal dengan
body image dissatisfaction.**

Body Image adalah sikap individu terhadap penampilan fisiknya, yang
mencakup penilaian positif dan negatif. Remaja dengan body image yang positif
mendorong terciptanya harga diri yang tinggi. Remaja dengan body image yang
positif akan merasa percaya diri dan beradaptasi dengan baik karena mereka tidak
memiliki hambatan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Hubungan Antara Tingkat Kepuasan Terhadap Body Image dengan
Perawatan Kulit Wajah di Klinik Pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angaktan 2021~

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara tingkat kepuasan terhadap body image
dan perawatan kulit wajah di klinik pada mahasiswi Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 20217?
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1.3 Tujuan Penelitian

131

1.3.2

Tujuan Umum Penelitian
Untuk mengetahui adanya hubungan tingkat kepuasan terhadap body
image dan perawatan kulit wajah di klinik pada mahasiswi Fakuktas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2021

Tujuan Khusus Penelitian

Untuk mengetahui tingkat kepuasan terhadap body image pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
angkatan 2021

Untuk mengetahui gambaran perawatan kulit wajah di klinik pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara angkatan 2021
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Manfaat Bagi Peneliti
Memberikan tambahan pengetahuan mengenai hubungan antara tingkat
kepuasan terhadap body image dan perawatan kulit wajah mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
angkatan 2021 di klinik

Manfaat Bagi Institusi Kesehatan
Bertambahnya wawasan mengenai tingkat kepuasan terhadap body image

dan perawatan kulit wajah di klinik

Manfaat Bagi Pengembangan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi data untuk penelitian
selanjutnya terutama mengenai tingkat kepuasan terhadap body image dan

perawatan kulit wajah di klinik.
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1.4.4 Manfaat Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang

bermanfaat kepada masyarakat mengenai mengenai tingkat kepuasan

terhadap body image dan perawatan kulit wajah di klinik
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2.1

BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

2.1.1 Body Image

a. Definisi Body Image

Body Image merupakan aspek psikologis yang sedang berkembang,
di mana remaja sangat peduli dengan tubuh mereka dan membentuk
pandangan tentangnya. Kekhawatiran tentang citra tubuh khususnya
sangat kuat di kalangan remaja, terutama di awal masa remaja, ketika
mereka merasa kurang puas dengan tubuh mereka dibandingkan di akhir
masa remaja.’

Citra tubuh adalah persepsi subjektif seseorang terhadap
penampilan fisiknya, terutama berkaitan dengan pandangan orang lain dan
seberapa selaras tampilan fisiknya dengan persepsi tersebut. Setiap orang
memiliki citra diri yang diinginkan, termasuk bentuk tubuh yang mereka
anggap ideal, pandangan seseorang terhadap bentuk tubuh idealnya dapat
menyebabkan ketidakpuasan diri.’

Body image ialah sikap individu pada tubuhnya yang dapat berupa
penilaian positif dan negatif.’”

Menurut penjelasan di atas, maka body image merupakan
gambaran persepsi individu pada tubuh ideal serta harapan-harapan
mereka terhadap tubuhnya, baik dari segi berat maupun bentuk, yang
dipengaruhi oleh pandangan orang lain serta sejauh mana mereka perlu
menyesuaikan persepsi tersebut. Apabila individu merasa kondisi fisiknya
tidak ideal, ia mungkin merasa tidak memadai secara fisik, walaupun
orang lain menganggapnya menarik. Situasi ini seringkali menyulitkan
individu untuk menerima realita fisiknya, sehingga mengakibatkan body
image menjadi negatif.’

Dalam sebuah studi, skor rata-rata untuk periode perawatan 3 bulan

adalah 64,607, yang dianggap sebagai skor body image rendah.
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Selanjutnya, skor rata-rata untuk periode perawatan 6 bulan meningkat

menjadi 86,423, yang dianggap sebagai skor body image sedang. Skor

rata-rata untuk periode perawatan 12 bulan mencapai skor body image
tertinggi, yaitu 105,5714. ®

b. Komponen-komponen body image

Kognitif — afektif (cognitive-affective), yang mencakup kepuasan
seseorang terhadap tubuhnya dan perhatian yang diberikan kepada
tubuhnya.

Perseptual (perceptual), yang mencakup keyakinan individu dalam
menafsirkan dan melihat penampilannya.

Tingkah laku (behavioral), yang mencakup fokus untuk menghindari
situasi yang membuat seseorang merasa tidak nyaman dengan

penampilan fisiknya.’

c. Alat Ukur Body Image

Kepuasan dan ketidakpuasan pada keadaan fisik dapat dinilai

melalui aspek—aspek body image. Kategori-kategori dalam body image,

meliputi:

Cash memnyampaikan lima aspek dalam pengukuran citra tubuh, yaitu :

1.

2.

Evaluasi penampilan (Appearance Evaluation)

Pandangan individu pada kondisi fisik dan penampilannya, apakah
menarik atau tidak, apakah mereka puas atau tidak puas dengan
penampilan tubuhnya secara keseluruhan.

Orientasi penampilan (Appearance Orientation)

Upaya yang dilakukan seseorang untuk memperbaiki dan
meningkatkan penampilannya.

Kepuasan terhadap bagian tubuh (Body Area Satisfaction)

Tingkat kepuasan seseorang terhadap wajah, bagian atas tubuh,
bagian tengah, bagian bawah, hingga tubuh secara keseluruhan dapat

bervariasi.
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4. Kecemasan menjadi gemuk (Overweight Preoccupation)

Menggambarkan ketakutan seseorang terhadap obesitas, juga

kekhawatiran tentang berat badan, keinginan berdiet, dan membatasi
asupan makanan.
5. Pengkategorian ukuran tubuh (Self Classified Weight)

Penilaian diri pada berat badan, apakah dalam kategori kurus ataau

gemuk.®

Body image muncul ketika individu memandang diri sendiri atau
berinteraksi dengan hal-hal tertentu. Beberapa ciri body image yang positif
meliputi kepercayaan diri yang kuat dalam menghadapi berbagai situasi,
aktivitas yang terstruktur dengan baik, kepribadian yang menyenangkan,
dan kemampuan untuk menerima dan beradaptasi dengan keadaan.’

Citra tubuh negatif juga menunjukkan beberapa karakteristik,
seperti ketidakpuasan terhadap penampilan dan fisik sendiri, tingkat
kecemasan yang tinggi, dan keasyikan mengubah bagian tubuh untuk
mencapai citra tubuh yang diinginkan.®

2.1.2 Kulit
a. Anatomi Kulit

Kulit adalah bagian tubuh terpenting yang perlu dirawat.
Memahami anatomi dan fisiologi kulit akan membantu kita menjaga kulit,
memastikan kulit segar, lembap, halus, kenyal, dan bersih. Kulit
merupakan kelenjar holokrin berukuran besar yang, seperti jaringan tubuh
lain, menjalankan proses respirasi, Yyaitu menyerap oksigen dan
melepaskan karbon dioksida. Kulit menyerap oksigen dalam jumlah lebih
besar dari yang tersedia di aliran darah, dan secara bersamaan melepaskan
karbon dioksida dalam jumlah lebih besar melalui aliran darah. Kecepatan
penyerapan oksigen ke dalam kulit dan pengeluaran karbon dioksida dari
kulit dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, seperti suhu
udara, komposisi gas di sekitar kulit, kelembapan udara, aliran darah ke

kulit, tekanan gas dalam darah kulit, kondisi penyakit kulit, usia, status
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vitamin dan hormon dalam kulit, perubahan metabolisme sel kulit, dan
penggunaan bahan kimia pada kulit.*°

Kulit melapisi seluruh tubuh manusia, dari kepala hingga kaki.
Kulit wajah yang bersih dan indah akan terlihat kencang, elastis, dan
terjaga kelembapannya, namun keadaan ini tidak akan bertahan
selamanya. Sejalan dengan bertambahnya usia, kesehatan kita menurun,
kulit kita tidak hanya menjadi kering tetapi juga tampak pudar dan
berkeriput.®

Kulit terdiri atas tiga lapisan: epidermis (lapisan luar), dermis
(korium/kutis), dan hipodermis (subkutis). Gambar di bawah ini

menunjukkan potongan dan struktur visual dari ketiga lapisan tersebut.

Batang
Rambut

Kelenjar Palit

Urat Syaraf

Penerima

sensor Epidermis

Kelenjar
keringat

Dermis

Serabut syaraf
sensor

Kandung Rambut
(Folikel)
Vena Arteri  Akar Rambut

Gambar 2.1 Skema Bagian-Bagian Kulit™

1. Kulit Ari (epidermis)

Epidermis adalah lapisan kulit terluar dan paling menarik
untuk dipertimbangkan dalam perawatan kulit, karena kosmetik
diaplikasikan pada epidermis. Ketebalan epidermis bervariasi di
berbagai area tubuh yang paling tebal mencapai 1 milimeter, seperti
pada telapak tangan dan telapak kaki, sementara yang paling tipis,

berukuran 0,1 milimeter, terdapat pada kelopak mata, pipi, dahi, dan
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perut. Sel-sel epidermis dikenal sebagai keratinosit. Epidermis

terhubung ke dermis karena secara fungsional epidermis memperoleh

nutrisi dan cairan interseluler dari plasma yang mengalir melalui

dinding kapiler dermal ke epidermis. Epidermis memiliki lima lapisan

kulit:, yaitu :

Lapisan tanduk (stratum corneum), lapisan paling atas dari
epidermis yang menutupi seluruh lapisan di bawahnya. Lapisan ini
tersusun atas sel-sel pipih yang tidak memiliki inti, bersifat non-
metabolik, tidak berwarna, serta hanya mengandung sedikit air.
Lapisan bening (stratum lucidum), dikenal sebagai lapisan
penghalang, lapisan ini terletak tepat di bawah stratum korneum
dan dianggap sebagai lapisan penghubung antara stratum korneum
dan lapisan granular. Lapisan bening terdiri dari protoplasma sel-
sel kecil, bening, tipis, dan transparan, yang memungkinkan cahaya
melewatinya (translusen). Lapisan ini paling jelas terlihat pada
telapak tangan dan telapak kaki. Proses keratinisasi dimulai pada
lapisan bening.™

Lapisan berbutir (stratum granulosum), lapisan ini terdiri dari sel-
sel keratinosit berbentuk spiral yang memiliki granula dalam
protoplasmanya, berbutir halus, dan memiliki inti yang menyusut.
Lapisan ini paling jelas terlihat pada kulit telapak tangan dan
telapak kaki.™

Lapisan bertaju (stratum spinosum), dikenal juga sebagai lapisan
malpighi, lapisan ini terdiri dari sel-sel yang dihubungkan oleh
jembatan protoplasma berbentuk kubus. Ketika sel-sel lapisan ini
dipisahkan, mereka tampak bertumpuk. Setiap sel mengandung
serat-serat kecil yang tersusun dari protein. Sel-sel pada lapisan
stratum korneum normal tersusun dalam beberapa baris.baris.*
Lapisan benih (stratum germinativum atau stratum basale), Lapisan
basal adalah lapisan terbawah epidermis, terdiri dari satu baris sel
kolumnar yang tegak lurus dengan permukaan dermis. Sayangnya,
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sel-sel kolumnar ini memiliki tepi bergerigi dan terhubung dengan
lamina basal di bawahnya. Lamina basal adalah lapisan tipis yang
memisahkan epidermis dari dermis. Lapisan ini berperan penting
dalam mengatur metabolisme dermal dan fungsi-fungsi penting
kulit. Pada lapisan ini, sel-sel epidermis membelah secara mitosis
dan berpindah ke lapisan yang lebih tinggi, yang akhirnya menjadi
sel tanduk. Lapisan germinal juga mengandung sel-sel bening
(melanoblas atau melanosit) yang menghasilkan pigmen kulit
melanin.*

Kulit Jangat (dermis)

Lapisan dermis memiliki berbagai komponen penting, seperti
saraf perasa, akar rambut, kelenjar keringat dan minyak, pembuluh
darah dan getah bening, serta otot kecil yang membuat rambut
berdiri.*°

Dermis secara umum mengandung berbagai serat elastis yang
memungkinkan kulit yang berkeriput kembali ke bentuk aslinya, Serat
protein ini disebut kolagen, yang berfungsi sebagai jaringan
penyangga karena membantu membentuk struktur kulit, serta
mempertahankan kelembapan dan elastisitasnya.™

Di dalam lapisan kulit jangat terdapat dua macam kelenjar yaitu
kelenjar keringat dan kelenjar palit.

e Kelenjar keringat terdiri dari pangkal (bagian yang membulat) dan
saluran yang berfungsi seperti tabung yang berakhir di permukaan
kulit, membentuk pori-pori keringat. Setiap bagian tubuh
dilengkapi dengan kelenjar keringat, dengan konsentrasi tertinggi
di telapak tangan, telapak kaki, dahi, dan ketiak. Kelenjar keringat
berperan dalam mengatur suhu tubuh dan membantu mengeluarkan
sisa metabolisme dari tubuh.

e Kelenjar sebasea terletak di permukaan atas kulit dekat folikel
rambut dan terdiri dari kantung-kantung kecil yang mengalirkan air
ke dalam folikel. Folikel rambut menghasilkan minyak yang
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melembapkan kulit dan menjaga rambut tetap lembut. Kelenjar
sebasea menghasilkan sebum, pelumas kulit. Kelenjar sebasea
terdapat di seluruh tubuh, terutama di wajah, kecuali di telapak
tangan dan telapak kaki.'°
Jaringan penyambung (jaringan ikat) bawah kulit (hipodermis)
Lapisan ini didominasi oleh jaringan lemak, pembuluh darah
dan limfa, serta serabut saraf yang tersusun sejajar dengan permukaan
kulit. Dari lapisan ini, cabang-cabang pembuluh dan saraf menjalar
hingga mencapai epidermis. Jaringan ikat subkutan berfungsi sebagai
pelindung organ dalam, memberi struktur pada tubuh, dan berfungsi
sebagai tempat penyimpanan nutrisi. Ketebalan serta kedalaman
jaringan lemak berbeda-beda tergantung pada tipe tubuh, di mana
lapisan paling tebal umumnya ditemukan di area bokong, dan yang
paling tipis di bagian kelopak mata. Seiring proses penuaan, fungsi sel
lemak (liposit) dalam jaringan ikat bawah kulit juga mengalami
penurunan. Area tubuh yang sebelumnya mengandung banyak lemak
kini memiliki lebih sedikit lemak, menyebabkan kulit kendur dan

kehilangan bentuknya.'

b. Jenis-Jenis Kulit

1.

Kulit normal biasanya mudah dirawat. Kelenjar minyak (kelenjar
sebasea) pada kulit sehat umumnya berfungsi dengan baik karena
produksi minyak (sebum) yang seimbang, tidak berlebihan maupun
tidak mencukupi. Namun, kulit normal tetap membutuhkan perawatan
agar tetap bersih, kencang, halus, dan segar. Bila tidak segera
dibersinkan, bintik-bintik pada kulit normal dapat berkembang
menjadi jerawat. Kulit yang tidak mendapatkan perawatan juga lebih
mudah mengalami penuaan dini, seperti timbulnya kerutan dan
tampak kusam atau lelah. Kulit normal umumnya memiliki ciri-ciri
seperti permukaan yang halus, lembap, segar, bercahaya, bebas noda
dan jerawat, serta memiliki keseimbangan antara kelembapan dan

minyak tidak terlalu kering maupun berminyak.*?

Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara



12

Kulit berminyak banyak dialami oleh wanita di daerah tropis. Karena
pengaruh hormonal, kulit berminyak biasa dijumpai pada remaja
puteri usia sekitar 20 tahunan, meski ada juga pada wanita usia 30-40
tahun yang mengalaminya. Penyebab kulit berminyak adalah karena
kelenjar minyak (sebaceous gland) sangat produktif, hingga tidak
mampu mengatur jumlah minyak (sebum) yang perlu dikeluarkan.
Kelenjar sebasea pada kulit berminyak, yang umumnya terletak di
lapisan dermis, cenderung terstimulasi untuk berfungsi lebih aktif.
Ciri-ciri kulit berminyak antara lain: minyak berlebih di zona T,
tekstur kulit tebal dengan pori-pori besar yang mudah menyerap
kotoran, cenderung berjerawat, wajah berkilau, riasan yang seringkali
sulit menempel dan cepat pudar, serta kerutan yang sulit terlihat.*?
Kulit kering sering kali menimbulkan masalah bagi pemiliknya karena
biasanya terlihat kusam dan mudah mengalami kerutan. Kondisi ini
disebabkan oleh rendahnya kadar minyak (sebum) pada kulit, yang
membuatnya lebih sensitif dan kurang mampu menjaga kelembapan,
sehingga tampak kering. Kulit kering ditandai dengan rasa kencang
dan kaku setelah mencuci muka, yang membaik dengan penggunaan
pelembap. Kondisi ini dapat memburuk jika terpapar angin, perubahan
suhu dari panas ke dingin, atau sebaliknya. Garis atau kerutan di
sekitar pipi, mata, dan bibir dapat dengan mudah muncul pada kulit
kering.*?

Kulit sensitif biasanya lebih tipis dibandingkan jenis kulit lainnya,
sehingga sangat mudah terkena berbagai alergen. Kapiler dan ujung
saraf di kulit sensitif berada sangat dekat dengan permukaan kulit.
Ketika terpapar alergen, responsnya dapat terjadi dengan cepat. Reaksi
pada kulit yang sensitif umumnya berupa bercak merah, rasa gatal,
iritasi, dan bahkan luka, jika tidak diatasi dengan benar, dapat
mengakibatkan masalah serius. Warna kemerahan pada kulit sensitif
muncul akibat alergen yang merangsang pembuluh darah, sehingga

meningkatkan aliran darah ke permukaan kulit. Oleh karena itu,
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perawatan kulit sensitif difokuskan untuk melindungi kulit serta
mengurangi dan menangani iritasi yang terjadi.

5. Dalam beberapa kasus, kulit sensitif-berminyak terkadang dapat
ditemukan. Kulit kombinasi terjadi ketika kadar minyak di wajah
bervariasi. Di beberapa area, kelenjar keringat sangat aktif, sementara
di area lain, kurang aktif, sehingga perawatan kulit kombinasi harus
disesuaikan dengan tiap area, di mana zona berminyak dirawat
khusus, dan area normal atau kering mendapat perawatan berbeda.
Ciri khasnya adalah minyak berlebih di zona-T dan area lain yang
normal atau kering, dengan tekstur yang juga berbeda.™

c. Kelainan-Kelainan Kulit Wajah
e Jerawat (akne)

Jerawat yakni kondisi dimana tersumbatnya pori-pori kulit
yang diiringi juga meradangnya di saluran kelenjar minyak kulit
maka muncul abses (kantong nanah) dan bruntusan (bitnik merah)
yang terinfeksi dan meradang di kulit. Seringkali jerawat terjadi
di leher, punggung, dan kulit wajah.**

e Komedo

Komedo adalah istilah ilmiah untuk pori-pori yang
tersumbat. Komedo adalah penyumbatan minyak akibat
penumpukan sebum di dalam tubuh kita. Komedo adalah bentuk
awal jerawat, yang terdiri dari massa sebum yang tersumbat di
dalam saluran pilosebasea. Sebum adalah zat berminyak yang
diproduksi oleh kelenjar kulit yang dikenal sebagai kelenjar
sebasea.’

Komedo Komedo terbentuk ketika sel kulit mati dan
minyak bercampur, menyumbat pori-pori. Komedo terbagi
menjadi dua jenis, komedo whitehead dan komedo blackhead.
Komedo whitehead terletak di bawah permukaan kulit dan

memiliki kepala berwarna putih. Komedo blackhed adalah
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komedo yang muncul di permukaan kulit dan bereaksi terhadap

minyak berlebih dan polusi, sehingga berubah menjadi hitam.®

Dullness Skin

Kulit kusam atau dullnesss skin adalah kulit yang tampak
kurang bercahaya dan warna kulitnya tidak rata. Kesehatan kulit
bisa dilihat dari warna dan teksturnya. Kulit yang kusam terlihat
gelap, pudar, dan kehilangan cahayanya. Penyebab kulit kusam
antara lain memakai makeup tebal, perawatan yang salah, terkena
sinar matahari terlalu lama, pola makan yang buruk, dan
perubahan suhu yang drastis.*®
Acne Scars

Acne Scars adalah bekas luka yang muncul akibat jerawat.
Bekas jerawat muncul akibat perubahan dalam proses
penyembuhan dan dapat menimbulkan dampak psikososial yang
signifikan bagi penderitanya. Bekas luka ini dapat menyebabkan
perubahan tekstur pada lapisan superfisial dan dalam dermis, serta
dapat disertai eritema atau perubahan pigmen. Bekas jerawat
dibagi menjadi tiga jenis: Post Inflamatory Hyperpigmentation
(PIH), Post Inflamatory Erythema (PIE), dan Atrophic Scars.'®

Post Inflammatory Hyperpigmentation (PIH) Adalah
bercak bekas jerawat yang memiliki warna coklat atau hitam
akibat produksi melanin yang berlebihan atau distribusi pigmen
yang tidak teratur setelah terjadi peradangan pada kulit. PIH
umumnya terjadi pada pemilik kulit wajah berwarna sedang
hingga gelap.™®

Post Inflammatory Erythema (PIE) ini adalah peradangan
yang menyebabkan pembuluh darah membesar dan menghasilkan
bekas luka berwarna merah atau ungu. Tidak seperti PIH, pasien

yang mengalami PIE cenderung memiliki kulit yang cerah.'®
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Proses penyembuhan jerawat yang melibatkan gangguan
produksi dan kerusakan kolagen dapat menyebabkan
terbentuknya  atrophic  scars. Berdasarkan  karakteristik
morfologinya, jenis bekas luka ini dibagi menjadi tiga: icepick
(luka sempit dan dalam), boxcar (luka lebar dengan tepi curam),
dan rolling (luka bergelombang dengan batas tidak jelas).*®
Milia

Milia adalah kista kecil kaya keratin yang dikelilingi epitel
di dermis, diduga disebabkan oleh penyumbatan kelenjar keringat
pilosebasea atau ekrin. Milia ditandai dengan papula putih
berbentuk kubah berukuran 1-2 mm, dan biasanya muncul di
wajah.'®
Alergi (Hipersensitifitas)

Alergi atau hipersensitivitas adalah perubahan yang didapat
dan spesifik dalam kemampuan tubuh untuk merespons zat
(alergen, antigen) yang masuk atau menempel pada tubuh. Pada
dasarnya, alergi merupakan bagian dari sistem kekebalan tubuh
dan merupakan reaksi imunologis spesifik antara alergen dan zat
lain (antibodi) yang diproduksi oleh tubuh.™
Reaksi kulit terhadap kosmetika

e Reaksi alergi

e Reaksi iritasi primer

e Reaksi fotosensitivitas™
Penuaan dini

Sebum memiliki fungsi protektif terhadap faktor-faktor
yang menyebabkan penuaan dini, salah satu permasalahan utama
dalam perawatan kulit, khususnya bagi wanita. Kulit kering, yang
memiliki kadar sebum rendah, lebih rentan mengalami penuaan
dini. Kondisi ini umumnya ditandai oleh tampilan kulit yang
kusam, kering, bersisik, kasar, serta munculnya kerutan dan

hiperpigmentasi berupa noda atau bintik hitam.*
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e Melasma

Istilah melasma berasal dari kata Yunani "melas”, yang
berarti hitam. Melasma adalah kelainan pigmentasi kulit yang
ditandai dengan hipermelanosis kronis yang didapat, ditandai
dengan makula bilateral berwarna cokelat muda hingga tua yang
tidak rata, berbentuk tidak beraturan, dan berbatas tidak beraturan.
Lesi ini umumnya muncul di area yang sering terpapar sinar
ultraviolet, paling umum di pipi, dahi, bibir atas, hidung, dan
dagu. Karena area wajah ini sering dianggap sebagai masalah
kosmetik, hal ini dapat berdampak signifikan pada kesejahteraan
psikologis pasien.'’

d. Perawatan Kulit Wajah

Perawatan kulit adalah rutinitas harian yang dilakukan untuk
memperbaiki dan merawat kulit sesuai kondisi dan permasalahannya, agar
wajah tampak bercahaya dan terawat.*®

Perawatan kulit wajah umumnya bertujuan untuk menjaga dan
meningkatkan kesehatan serta fungsi kulit sekaligus meningkatkan
penampilan luarnya, sehingga wajah terasa nyaman, lembut, bersih, cerah,
halus, lembap, dan bercahaya.*

Perawatan wajah yang dilakukan secara rutin akan memberikan
berbagai keuntungan, yaitu: membersinkan kulit wajah, meningkatkan
sirkulasi darah wajah, merangsang kelenjar, merelaksasi saraf, menjaga
kekencangan otot, memperkuat jaringan saraf yang lemah, menghindari
munculnya gangguan atau penyakit kulit, mengurangi timbulnya kerutan,
menyempurnakan penampilan kulit wajah, serta menjaga agar tetap awet
muda.™

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, perawatan kulit merupakan
aktivitas yang melibatkan penggunaan berbagai produk kecantikan. Oleh
karena itu, jumlah produk yang digunakan dalam aktivitas perawatan kulit
melebihi satu produk. Rangkaian perawatan kulit wajah umumnya dimulai

dengan pembersih, yang tersedia dalam berbagai bentuk seperti sabun
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wajah, susu pembersih (milk cleanser), balsem pembersih (balm cleanser),
minyak pembersih (oil cleanser), dan micellar water. Langkah selanjutnya
adalah penggunaan toner, yang berfungsi untuk menyegarkan kulit
sekaligus mengurangi produksi minyak berlebih. Setelah itu, pelembap
diaplikasikan untuk menjaga hidrasi kulit serta melindunginya dari
dampak buruk penggunaan kosmetik dan paparan sinar matahari. Terakhir,
penggunaan tabir surya menjadi langkah penting untuk melindungi kulit
dari radiasi ultraviolet yang dapat menyebabkan kerusakan.*®
1. Perawatan kulit wajah tanpa masalah
a. Pembersihan wajah (clean face)

Mencuci wajah adalah rutinitas perawatan kulit dasar yang
perlu dilakukan setiap hari, sebelum menggunakan riasan dan
sebelum tidur. Membersihkan wajah akan mengangkat kotoran dari
wajah dan leher Anda. Kotoran ini dapat berupa debu, keringat,
riasan, minyak, dan sel kulit mati yang terkelupas dan masih
menempel di kulit, sehingga menyumbat pori-pori.™

Secara umum, teknik pembersihan wajah serupa untuk
setiap jenis kulit, yang membedakannya adalah kosmetik yang
digunakan. Pembersihan wajah dapat dilakukan dalam beberapa
langkah: 1) Pembersihan awal, termasuk membersihkan alis, mata,
dan bibir menggunakan penghapus riasan mata. 2) Mencuci wajah
dan leher menggunakan pembersih (krim, gel, atau losion) yang
sesuai dengan jenis kulit wajah.”

b. Penyegaran kulit wajah

Untuk kulit normal dan kering, disarankan menggunakan
tonik wajah dengan kadar alkohol rendah, sedangkan untuk kulit
berminyak dan berjerawat, sebaiknya menggunakan astringent atau
lotion pencerah yang mengandung alkohol pengering, atau
penyegar yang mengandung mentimun.*

c. Pemijatan / pengurutan / massage kulit wajah
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Pengurutan atau pemijatan pada area wajah dan leher
memengaruhi  fungsi tubuh secara langsung maupun tidak
langsung.

Pijat wajah memiliki berbagai manfaat penting dalam
perawatan kulit. Beberapa di antaranya adalah mencegah
timbulnya kerutan, meningkatkan sirkulasi darah, serta
memperkuat otot-otot wajah. Selain itu, pijat wajah juga berperan
dalam menyegarkan kulit yang tampak kusam, mempercepat
regenerasi sel kulit, dan membuat kulit terasa lebih halus, cerah,
serta lembut. Tak kalah penting, pijat wajah juga dapat membantu
menenangkan sistem saraf dan memberikan efek relaksasi.™
. Penguapan

Penguapan membuka pori-pori lebih lebar, sehingga
perawatan lebih mudah. Saat menguapi wajah, sebaiknya sertakan
teknik relaksasi sederhana dengan mencampurkan beberapa tetes
minyak aromaterapi, seperti lavendel, kamomil, atau mint, ke
dalam semangkuk air panas.™
. Pengelupasan / Peeling / Scrubbing

Eksfoliasi atau pengelupasan kulit, baik melalui metode
peeling maupun scrubbing, bertujuan untuk mengangkat sel-sel
kulit mati dari lapisan epidermis. Proses ini juga membantu
membersihkan komedo, meratakan tekstur kulit akibat bekas
jerawat yang kering, serta merangsang regenerasi sel kulit baru.
Frekuensi eksfoliasi sebaiknya disesuaikan dengan jenis Kkulit:
setiap 7-14 hari untuk kulit kering atau sensitif, setiap 5 hari untuk
kulit normal, dan setiap 3-5 hari untuk kulit berminyak. Pastikan
wajah bebas dari luka atau infeksi saat melakukan eksfoliasi, dan

hindari eksfoliasi terlalu sering agar kulit dapat beregenerasi.™

. Masker

Keuntungan penggunaan masker sangat bervariasi,

khususnya untuk mengencangkan kulit, mengangkat sel-sel yang
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akan mengelupas, mencerahkan serta menghaluskan Kkulit,
meningkatkan metabolisme sel-sel kulit, memperlancar aliran darah
dan getah bening, memberikan kesegaran serta nutrisi pada kulit,

sehingga kulit terlihat cerah, sehat, halus, dan kencang.®

g. Tabir Surya (sunscreen)

Tabir surya merupakan salah satu fotoproteksi untuk
melindungi kulit dan mencegah efek negatif dari pengaruh sinar
UV yang dipancarkan matahari. Radiasi UV berefek terhadap
patogenesis melasma sehingga paparan sinar matahari harus
diminimalkan. Pekerjaan diluar ruangan menjadi hambatan bagi
sebagian besar individu untuk menghindari sinar matahari,
sehingga diperlukan penggunaan tabir surya sebagai upaya
preventif yang cukup baik untuk menjaga dan merawat kesehatan
kulit."”

2. Perawatan kulit wajah bermasalah
a. Perawatan kulit kering

Kulit kering memerlukan pembersih lunak yaitu pembersih
yang tidak berbusa seperti pembersih minyak, krim, atau susu
lebih danjurkan. Pilih pembersih non-busa yang menyimpan asam
lemak pada kulit, sehingga memperbaiki skin barrier. Asam
astearat (komponen shea butter), yang memiliki ekor hidrofobik
non-polar lurus yang menumpuk erat bersama dalam membran sel
memberikan perbaikan barrier yang optimal. Hindari asam oleat,
yang ditemukan dalam minyak zaitun, yang dapat menyebabkan
gangguan membrane karena ekor hidrofobik asam lemaknya
memproyeksikan pada sudut yang mengganggu membrane bilayer
alami.™

b. Perawatan kulit kombinasi
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Perawatan kulit kombinasi membutuhkan perawatan yang
tepat untuk kulit normal hingga kering atau berminyak. Perawatan
ini dimulai dengan memilih pembersih dan pelembap. Saat ini,
belum ada produk perawatan kulit yang terbukti meningkatkan
produksi NMF, dan hanya ada sedikit informasi yang tersedia
mengenai bahan-bahan yang memengaruhi fungsi AQP3. Kulit
berminyak membutuhkan pembersin berbusa dan pelembap
ringan, atau bahkan tanpa pelembap. Kulit kering membutuhkan
pembersih yang kaya lipid, seperti pembersih non-berbusa.
Oleskan perawatan untuk kulit normal/kering pada pipi dan dahi,
sementara untuk dahi, pangkal hidung, dan dagu bagian atas, atau
zona-T, gunakan kosmetik yang sesuai untuk kulit berminyak.*>*°

c. Perawatan kulit sensitif

Perawatan kulit sensitif tergantung pada sub-jenisnya. Ada
4 variasi kulit sensitif yaitu, (1) jenis jerawat (rawan
mengembangkan lesi jerawat seperti papula, nanah, komedo, dan
kista); (2) jenis rosacea (cenderung menampilkan kemerahan
berulang, kemerahan wajah, dan juga mengalami sensasi panas);
(3) jenis menyengat (predileksi terhadap sensasi menyengat atau
terbakar); (4) tipe alergi (lebih mungkin menunjukkan eritema,
pruritus, dan kulit mengelupas pada kontak dengan alergen dan
iritasi). Kulit sensitif harus menghindari suhu yang ekstrem,
diharuskan mencuci dengan air hangat, menghindari eksfoliasi.
Pembersih yang mengandung antiinflamsi lebh dianjurkan.
Pembersih asam hidoksi dapat mengiritasi jenis menyengat dan
rosacea tetapi akan membantu mengurangi jumlah p.acnes dengan
menurunkan PH dan mencegah serta mengobati komedo pada
jenis jerawat. Pasien dengan tipe alergi /iritasi harus menghindari
pembersih  berbusa yang dapat mengganggu skin barrier,
memfasilitasi masuknya zat asing ke dalam kulit.*®

d. Perawatan kulit menua (Aging Skin)
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Kulit yang rentan terhadap kerutan ditemukan pada pasien
di atas 20 tahun yang tidak menggunakan teknologi anti penuaan
untuk mencegah kerutan dan juga gaya hidup yang rusak. Tujuan
dari perawatan kulit anti penuaan adalah untuk menjaga dan
meningkatkan kadar kolagen kulit, heparan sulfat, asam
hialuronat, dan elastin. Penggunaan tabir surya, retinoid,
antioksidan dan juga gaya hiduo yang sehat. Antioksidan harus
diperoleh dari berbagai sumber, termasuk makanan, minuman,
suplemen, dan produk topical.*®

e. Perawatan kulit berpigmen (pigmentasi skin)

Parameter karakteristik kulit didasarkan pada ada atau
tidaknya warna kulit yang tidak merata yang disebabkan oleh
hiperpigmentasi atau diskromia pada wajah. Diskromia dapat
berupa melasma, lentugine matahari, atau hiperpigmentasi pasca
inflamasi. Pigmen kulit (melanin) diproduksi oleh melanosit, yang
memindahkan pigmen melalui melanosom ke keratinosit. Empat
mekanisme utama yang dapat digunakan untuk menghambat
perkembangan pigmentasi kulit yaitu penggunaan tabir surya dan
menghindari sinar matahari, menghambat enzim tyrosinase,
mencegah perpindahan melanosit kedalam keratinosit dengan
memblokir reseptor PAR-2, dan meningkatkan deskuamasi
SC.15'19

f. Perawatan kulit wajah berkomedo

Komedo diangkat menggunakan sendok unna atau sendok
komedo yang telah didisinfeksi dengan alkohol. Komedo diangkat
dengan memutar area tersebut sambil memberikan tekanan ringan
dan mengangkatnya. Lubang sendok unna harus ditempatkan tepat
di tengah komedo dan tidak boleh digerakkan atau ditekan hingga
berdarah, karena dapat menyebabkan perubahan warna dan
kemerahan pada kulit.”

g. Perawatan kulit wajah berjerawat
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Untuk kulit berjerawat tanpa peradangan, lakukan facial
bulanan guna menghilangkan komedo. Perawatan bisa dilakukan
di salon atau klinik, dengan catatan semua alat harus disterilkan
agar tidak menularkan penyakit.*

Jerawat yang meradang ringan dapat diobati dengan krim
antibiotik yang mengandung eritromisin, gentamisin, dan
klindamisin yang dioleskan pagi dan malam. Jerawat yang
meradang parah, seperti bisul berisi nanah, memerlukan perawatan
oleh dokter kulit. Perawatan kulit sebaiknya ditunda karena dapat
menyebarkan infeksi. Jangan memijat jerawat merah yang
meradang sendiri. Nanah dapat dikeluarkan dengan suntikan
antiinflamasi dan pereda nyeri."

3. Perawatan kulit wajah menggunakan teknologi

Inovasi teknologi terkini dalam industri kecantikan dan industri
terkait terus berkembang pesat. Penggunaan perangkat canggih untuk
perawatan wajah, seperti pengencangan kulit, pencerah kulit, dan
eksfoliasi, merupakan bagian dari inovasi yang ditawarkan oleh klinik
kecantikan. Perawatan kulit yang memanfaatkan teknologi ini hanya
dapat dilakukan oleh tenaga ahli estetika profesional.**
a. Facial

Facial merupakan perawatan untuk wajah yang bertujuan
membersihkan, memberikan nutrisi, dan mengangkat sel kulit
yang telah mati. Saat ini, terdapat banyak pilihan perawatan
wajah yang dapat dilakukan sesuai dengan masalah kulit yang
dialami, seperti facial oksigen, facial emas, facial pencerah, dan
sebagainya.™*

b. Derma rejuvenation dengan serum

Derma rejuvenation merupakan teknik perawatan kulit
modern yang melibatkan pemberian nutrisi dan vitamin ke dalam
lapisan kulit untuk mencerahkan warna kulit, memperlambat

proses penuaan, serta mengurangi hiperpigmentasi. Prosedur ini
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menggunakan serum khusus yang diaplikasikan pada wajah,
sehingga menghasilkan tampilan kulit yang lebih cerah, sehat, dan
bercahaya, pori-pori mengecil, dan penampilan yang lebih
muda.™
Eksfoliasi

Eksfoliasi merupakan langkah mendasar yang dilakukan
agar produk lain lebih mudah meresap ke dalam kulit. Eksfoliasi
dikenal sebagai metode efektif dalam mengatasi berbagai masalah
kulit, mulai dari tanda-tanda penuaan seperti kerutan, hingga
memperbaiki warna dan tekstur kulit wajah. Meski demikian,
praktik eksfoliasi paling sering dimanfaatkan untuk mengangkat
sel kulit mati dan mendukung proses regenerasi, terutama pada
kulit yang memiliki bekas jerawat. Hasilnya, kulit menjadi lebih
bersih, segar, dan sehat secara keseluruhan.?
Chemical peeling

Chemical peeling adalah metode pengelupasan yang
digunakan untuk mengangkat lapisan kulit terluar, menghasilkan
kulit yang lebih cerah dan segar. Metode ini dapat mengurangi
bintik matahari dan penuaan, serta efektif dalam mengatasi
hiperpigmentasi, bekas jerawat, dan garis halus. Keunggulan
pengelupasan kimia antara lain sederhana, tidak memerlukan
peralatan canggih, tanpa pembalut, terjangkau, dan dapat
dilakukan beberapa kali. Pengelupasan kimia dapat dilakukan
mulai dari remaja hingga usia lanjut.usia.”!
Skin Booster

Partikel kecil asam hialuronat (HA), yang dikenal sebagai
skin booster, merupakan teknik baru untuk meremajakan kulit.
Suntikan skin booster secara berurutan menggunakan teknik
mikropunktur intradermal dengan sedikit produk tidak bertujuan
untuk menciptakan volume (efek "volumizing") melainkan untuk

melembapkan, mengencangkan, dan menutrisi kulit secara
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mendalam dan berkelanjutan guna melawan efek penuaan,
menghidrasi kulit, meningkatkan elastisitasnya, menghaluskan
permukaan kulit, dan mengurangi garis-garis halus.?
Botox

Botoks itu protein alami yang sudah dibersihkan, fungsinya
buat bikin otot yang bikin kerutan jadi rileks. Jadi kulit kamu bisa
lebih halus dan tampak muda lagi. Botox merupakan perawatan
wajah terbaru yang gampang dan aman, cuma disuntik aja, buat

ngilangin kerutan di dahi, antara alis, dan di sekitar matamata.™

Laser

Laser merupakan singkatan dari amplifikasi cahaya melalui
emisi radiasi. Cahaya laser bersifat monokromatik, artinya hanya
terdiri dari satu panjang gelombang tertentu. Teknologi laser
didasarkan pada fototermolisis selektif. Istilah ini merujuk pada
metode optik yang digunakan untuk merusak jaringan di area
target. Sel-sel target dihancurkan dengan menyerap energi. Fokus
utama teknik ini adalah memanaskan jaringan target dan
menghancurkannya tanpa merusak jaringan di sekitarnya.”®
Microneedling

Microneedle therapy system adalah metode perawatan yang
sangat mudah, aman, efisien, dan minimal invasif. Teknik ini
awalnya diperkenalkan untuk peremajaan kulit, tetapi seiring
waktu, Kkini digunakan untuk meremajakan dan meregenerasi
kulit, secara bertahap menghilangkan hiperpigmentasi, noda, dan
bekas luka, serta mencerahkan kulit.**
Filler

Filler adalah cairan yang disuntikkan ke jaringan lunak di
kulit dengan jarum atau kanula, pada kedalaman berbeda, untuk
menambah volume di lapisan dermis dan lemak bawah Kkulit.

Filler dapat digunakan untuk memberikan volume pada dermis
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dan subkutan seperti augmentasi pipi dan dagu, koreksi saluran
air mata, volumisasi midfasial, bibir, peremajaan tangan dan
koreksi asimetri wajah. Filler lebih banyak dapat dilakukan
karena memiliki biaya yang lebih rendah dan dengan waktu
pemulihan yang terbatas.?
Remodeling Kulit
Proses penyembuhan luka berjalan secara kompleks dan dinamis,
dengan tujuan mengembalikan struktur dan fungsi jaringan yang rusak
akibat cedera. Tahapan penyembuhan ini meliputi peradangan sebagai
respon awal, diikuti oleh pembentukan jaringan baru, dan akhirnya
remodeling jaringan untuk memperbaiki struktur secara permanen. ™
Salah satu target utama tubuh dalam proses penyembuhan luka
adalah mengembalikan fungsi kulit sebagai penghalang yang efektif. Re-
epitelisasi luka kulit terjadi dalam 24 jam setelah cedera, melalui migrasi
sel-sel epitel dari tepi jaringan ke area yang rusak dan dari folikel rambut
yang tersisa di dasar luka pada kedalaman parsial.*°
Sel-sel epitel mengalami perubahan bentuk, baik di bagian dalam
maupun lua untuk mendukung pergerakan. Proses metamorfosis seluler ini
mencakup retraksi tonofilamen di dalam sel, pelarutan desmosom antar sel
dan hemi-desmosom membran basal, serta pembentukan filamen aktin di
bagian perifer sitoplasma. Pada tepi luka, sel-sel epidermis biasanya
kehilangan polaritas apiko-basal dan mengeluarkan pseudopodia dari sisi
basolateral bebas menuju area luka.™
Pola migrasi epidermis yang beregenerasi belum dipahami dengan
baik, tetapi kemungkinan melibatkan migrasi sel-sel individual di
sepanjang permukaan luka melalui mekanisme "lompatan katak" atau
“jalur traktor".*
Salah satu metode yang banyak digunakan dalam merangsang
remodeling kulit adalah microneedling, microneedling bekerja dengan
menciptakan luka mikro pada permukaan kulit, yang kemudian memicu

proses penyembuhan alami tubuh. Proses ini mendorong produksi kolagen
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dan elastin baru secara signifikan. Hasilnya, kulit tampak lebih halus, garis
halus berkurang, dan tekstur kulit membaik secara menyeluruh dalam
waktu 3 hingga 5 bulan setelah beberapa sesi perawatan. Selain itu,
perawatan dengan laser erbium juga terbukti merangsang remodeling kulit.
Laser ini dapat digunakan dalam mode ablatif dan non-ablatif untuk
merangsang aktivasi fibroblas, yaitu sel utama dalam produksi kolagen.
Penelitian menunjukkan bahwa kolagen tipe | dan Il mengalami
peningkatan secara morfologis, dan ini berkontribusi pada peningkatan
elastisitas dan kepadatan kulit. Keduanya bekerja dengan cara merangsang
remodeling kulit melalui kerusakan mikro yang terkontrol. Hasil akhirnya
adalah regenerasi kulit yang lebih sehat, lebih muda, dan lebih kuat. Inilah
alasannya mengapa remodeling kulit merupakan dasar ilmiah dari hampir

semua prosedur perawatan wajah anti-aging dan regeneratif saat ini.?>°
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2.3 Kerangka Konsep

Variable Independen:
Tingkat kepuasan >
terhadap body image

Variable Dependen :
Perawatan kulit wajah di klinik

Gambar 2.3 Kerangka Konsep

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan hasil yang diharapkan atau hasil yang diantisipasi dari

sebuah penelitian. Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

1. Ha : “Ada hubungan antara tingkat kepuasan terhadap body image
dengan perawatan kulit wajah di klinik pada mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan
20217,

2. Ho : “Tidak ada hubungan antara tingkat kepuasan terhadap body image
dengan perawatan kulit wajah di klinik pada mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan
20217,
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METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operational

No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Skala
1  kepuasan  Kepuasan mahasiswi Diukur dengan Kategori Ordinal
terhadap  terhadap body image kuisioner yang terdiri  skor :
body yang dimilikinya dari pertanyaan 1. Positif
image dengan empat (jika skor
alternatif jawaban > 46)
(Sangat Tidak Setuju, 2. Negatif
Tidak Setuju, Setuju, (jika skor
dan Sangat Setuju) < 44)
2 Perawatan Perawatan yang sudah Diukur dengan Kategori
kulit dilakukan mahasiswi,  kuisioner yang terdiri  skor : Nominal
wajah sudah menggunakan: dari pertanyaan 1. Ya
Minimal dengan dua alternatif 2. Tidak
- Pembersih.”® jawaban (ya / Tidak)
- Pelembab.
- Tabir Surya.'’
Tambahan
- Pemijatan.”
- Penguapan®
- Peeling.”
- Masker.”
Selama 3 bulan
terakhir
29

Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara



3.2

30

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik, yang berfokus pada
pengamatan masalah sebagaimana adanya pada saat penelitian dilakukan.
Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis untuk menarik
kesimpulan. Desain penelitian menggunakan pendekatan cross-sectional
(metode potong lintang), di mana pengumpulan data dilakukan hanya sekali

pada waktu tertentu.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

3.3.1

3.3.2

3.4
34.1

34.2

Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari hingga Mei 2025

Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara

Populasi dan Sampel
Populasi
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2021

dengan jumlah 177 orang

Sampel
Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2021. Jumlah
sampel yang akan digunakan vyaitu total sampling berjumlah 177
mahasiswi
Adapun kriteria sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu

terdiri atas kriteria inklusi dan kriteria eksklusi, sebagai berikut :
Kriteria Inklusi :
1. Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara angkatan 2021 yang bersedia menjadi responden dan mengisi

kuesioner
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diambil langsung dari sampel lewat

pengisian kuesioner.

3.6 Instrumen Penelitian
3.6.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kepuasan Body Image
Uji validitas angket atau kuesioner dilakukan pada 30 responden yang
bersedia untuk mengisi. Pernyataan mengenai kepuasan Body Image
terdiri dari 15 pertanyaan. Item pernyataan yang dinyatakan valid atau
tidak valid terdapat pada table berikut :
Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kepuasan Body Image

No Rhitung Rtabel Keterangan
1 0,838 0,361 Valid
2 0,787 0,361 Valid
3 0,766 0,361 Valid
4 0,721 0,361 Valid
5 0,824 0,361 Valid
6 0,768 0,361 Valid
7 0,725 0,361 Valid
8 0,755 0,361 Valid
9 0,774 0,361 Valid
10 0,866 0,361 Valid
11 0,841 0,361 Valid
12 0,771 0,361 Valid
13 0,771 0,361 Valid
14 0,803 0,361 Valid
15 0,803 0,361 Valid

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh data dari 15 item pertanyaan pada
kuesioner variabel kepuasan terhadap body image, seluruh item tersebut

dinyatakan valid karena Rhitung>Rtabel.
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3.6.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Kepuasan Body Image

Berikut adalah hasil perhitungan uji reliabilitas variabel kepuasan body

image
Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Kepuasan Body Image
Cronbach’s Alpha N of Items
951 15

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil cronbach’s alpha 0,951.

Apabila hasil cronbach’s alpha > 0,60 maka data dinyatakan reliabel.

3.7 Pembagian Kategori Penelitian
Pengaplikasikan ke kuesioner penelitian

1. Kepuasan Body Image
e Jumlah pilihan : 5
e Jumlah petanyaan : 15
e Skoring tertinggi : 5
e Skoring terendah : 1
e Jumlah skor tertinggi :
Skor tertinggi x jumlah pertanyaan =5 x 15 =75
e Jumlah skor terendah :

Skor terendah x jumlah pernyataan=1x 15 =15
e Mean:

Skor tertinggi + skor terendah 75 +15

2 2
e Batas kisaran skor atau fluktuasi skor mean:

45

- Varian (sy)

(jumlah pertanyaan —mean)?
Sy2 = "

Keterangan :
S,: Varian
n : Populasi

Dari rumus diatas maka diperoleh varian sebagai berikut :
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__ (Jumlah pertanyaan —mean)?

n

(15 — 45)?
2 =

177
S 900
2 — —
x 177
S,2 = 5,084

S, =+/5084 =2,254

- Eror standar dalam pengukuran

Se = Sx \/(1 - rxx’)

Keterangan :
se : Eror standar dalam pengukuran
sx : Varian
rx - Koefisien reliabilitas
Dari rumus diatas maka diperoleh eror standar sebagai
berikut :
Se = Sx V(1 — 1)

= 2,254 /(1 — 0.951)

= 2,254 0.049
=0.498
Fluktuasi skor Agresivitas
X £ Zo/2 (Se)
Keterangan :
X : Fluktuasi skor Agresivitas
Z : Deviasi normal
o : Taraf signifikansi
se : Eror standar dalam pengukuran
Dengan taraf kepercayaan 90% yang berarti sama dengan

taraf signifikansi sebesar 10 % atau « = 0.10, maka :

Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara



34

X £ Zos2 (Se)
X + Zo.os (Se)
X +1.65(0.498)
X £ 0.821 - dibulatkan X + 1
Dari data diatas dengan mean = 45 maka batas skor total
untuk kategori body image sebagai berikut :
Tabel 3.4 Kategori Body Image
Mean+ X =45+1

=46

Positif Sehingga skor total yang di
kategorikan body image positif >
46

Mean-X=45-1
=44
Negatif Sehingga skor total yang di

kategorikan body image negatif <
44

3.8 Pengolahan dan Analisis Data
3.8.1 Pengolahan Data
Data penelitian diproses dan dianalisis dengan komputer sebagai berikut:
1. Editing
Melakukan pengecekan terhadap kuesioner yang sudah diisi oleh setiap
responden, mulai dari data identitas hingga kelengkapan jawaban.
2. Coding
Memberikan kode pada data kuesioner sesuai dengan kategori yang
dibutuhkan untuk keperluan analisis.
3. Data Entry
Memasukkan data yang sudah dikodekan ke dalam sistem aplikasi untuk

proses analisis.
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4. Verifying
Melakukan pengecekan ulang terhadap kesalahan pengkodean data
sebelum di analisis

5. Computer Output

Memeriksa hasil analisis yang diperoleh dari software aplikasi komputer.

3.8.2 Analisis Data
1. Analisis univariat
Analisis yang diterapkan untuk mengetahui sebaran distribusi
frekuensi dan persentase nilai dari setiap pertanyaan kuesioner. Data yang
sudah diolah lalu ditampilkan dalam tabel.
2. Analisis bivariat
Mengetahui relasi dari variabel bebas dan variabel terikat menerapkan
uji Chi-square pada tingkat kepercayaan 95%. Bila nilai p < 0,05, maka
variabel tersebut dianggap memiliki hubungan yang signifikan secara
statistik.
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3.9 Alur penelitian

Penentuan sampel

Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara
angkatan 2021

Informed consent

l

Pengisian kuesioner

l

Pengolahan dan analisa data

Penyusunan hasil
laporan Analisa

v
Menyerahkan laporan

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini  dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang beralamat JI. Gedung Arca No. 53 Teladan
Barat, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara pada bulan Mei-Juni 2025.
Penelitian ini telah mendapatkan izin penelitian komisi etik dengan No.
1514/KEPK/FKUMSU/2025. Sampel yang menjadi responden penelitian ini
adalah mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara angkatan 2021 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi selama periode
penelitian berjumlah 177 responden. Sumber data dari penelitian ini adalah data
primer dimana data primer ini di dapatkan langsung oleh peneliti dari sampel
penelitian dengan menggunakan kuesioner dan dilakukan melalui Google Form.

Hasil penelitian diuraikan dengan analisis univariat dan bivariat.

4.1.1 Analisis Univariat
4.1.1.1 Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Kelas
Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Kelas

Kelas Jumlah Persentase (%)
A 77 43,5%
B 46 26%
C 54 30,5%
Total 177 100%
Kelas

80

[]u]

40

Frequency

20

A B C

Kelas

Gambar 4.1 Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Kelas
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Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh informasi bahwa pada kelas, responden
yang berasal dari kelas A sebanyak 77 orang dengan persentase 43,5%, responden
dari kelas B sebanyak 46 orang dengan persentase 26%, dan dari kelas C
sebanyak 54 orang dengan persentase 30,5%.
4.1.1.2 Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia

Tabel 4.2 Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase (%0)
21 24 13,6%
22 79 44,6%
23 62 35%
24 12 6,8%
Total 177 100%
Usia

&0

60

40

Frequency

20

Usia

Gambar 4.2 Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh informasi bahwa pada usia, responden
yang berusia 21 sebanyak 24 orang dengan persentase 13,6%, responden berusia
22 sebanyak 79 orang dengan persentase 44,6%, responden berusia 23 sebanyak
62 orang dengan persentase 35%, responden berusia 24 sebanyak 12 orang dengan
persentase 6,8%.
4.1.1.3 Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Body Image

Tabel 4.3 Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Body Image

Kepuasan Body Image Jumlah Persentase (%0)
Negatif 97 54,8%
Positif 80 45,2%
Total 177 100%
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Kepuasan Body Image

Frequency

Megative FPositive

Kepuasan Body Image

Gambar 4.3 Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Body Image

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh informasi bahwa pada kepuasan body
image, responden dengan kepuasan body image negatif sebanyak 97 orang dengan
persentase 54,8% sedangkan responden dengan kepuasan body image positif

sebanyak 80 orang dengan persentase 45,2%.
4.1.1.4 Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Perawatan Kulit

Wajah
Tabel 4.4 Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Perawatan Kulit
Wajah
Perawatan Kulit Wajah Jumlah Persentase (%0)
Tidak 76 42,9%
Ya 101 57,1%
Total 177 100%
Perawatan Kulit Wajah
E 50

Tidak Ya

Perawatan Kulit Wajah

Gambar 4.4 Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Perawatan Kulit
Wajah
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Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh informasi bahwa pada perawatan kulit
wajah, responden yang tidak melakukan perawatan kulit wajah sebanyak 76 orang
dengan persentase 42,9% sedangkan responden yang melakukan perawatan kulit

wajah sebanyak 101 orang dengan persentase 57,1%.

4.1.2 Analisis Bivariat

4.1.2.1 Uji Chi-Square Kepuasan Body Image dengan Perawatan Kulit
Wajah

Tabel 4.5 Uji Chi-Square Kepuasan Body Image Dengan Perawatan Kulit Wajah

Perawatan Kulit Wajah
Kepuasan Tidak Ya Total Pvalue OR (95%
Body Image CI)

Negatif 50 (28,2%) 47 (26,6%) 97 (54,8%)

Positif 26 (14,7%) 54 (30,5%) 80 (45,2%) 0,011 2,209

Total 76 (42,9%) 101 (57,1%) 177 (100%) (1,195 -

4,084)
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh informasi bahwa responden dengan

kepuasan negatif sebanyak 97 orang dengan rincian 50 orang tidak melakukan
perawatan kulit wajah dengan persentase 28,2% dan 47 orang melakukan
perawatan kulit wajah dengan persentase 26,6%. Sedangkan responden dengan
kepuasan positif sebanyak 80 orang dengan rincian 26 orang tidak melakukan
perawatan kulit wajah dengan persentase 14,7% dan 54 orang melakukan
perawatan kulit wajah dengan persentase 30,5%. Selain itu diperoleh nilai p value
sebesar 0,011 nilai tersebut < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima yang artinya
terdapat hubungan signifikan antara kepuasan body image dengan perawatan kulit
wajah. Pada odd ratio memiliki nilai sebesar 2,209, artinya responden dengan
kepuasan body image positif berpeluang 2,209 kali melakukan perawatan kulit

wajah, daripada responden dengan kepuasan negatif.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Tingkat Kepuasan terhadap Body Image pada Mahasiswi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas kepuasan body
image berada pada kategori kepuasan negatif yaitu sebanyak 97 responden
(54,8%). Hasil penelitian ini menunjukan sebagian besar mahasiswi Fakuktas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2021 dalam
penelitian ini merasa kurang puas dengan body image mereka.

Body image merupakan persepsi yang dimiliki individu mengenai
penampilan fisiknya. Individu dengan citra tubuh positif cenderung merasa
nyaman dan menerima diri sendiri, sedangkan mereka yang memiliki body image
negatif seringkali merasa tidak menarik, malu, serta kurang percaya diri terhadap
penampilan fisiknya. Kepuasan terhadap body image negatif dapat dipengaruhi
oleh faktor internal, misalnya ketika seseorang memasuki masa remaja, di mana
mereka sangat peduli dengan bentuk dan ukuran tubuh mereka serta menyadari
penilaian sosial terhadap tubuh mereka.. Perasaan tidak puas atau tidak menarik
terhadap bentuk tubuh dapat menjadi penyebab ketidakpuasan terhadap body
image. Namun, 80 responden, atau 45,2%, menyatakan kepuasan terhadap body
image mereka. Responden dengan body image positif cenderung lebih logis dalam

menilai bentuk tubuh mereka dari perspektif yang lebih positif.?’

4.2.2 Gambaran Perawatan Kulit Wajah di Klinik pada Mahasiswi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas responden
melakukan perawatan kulit wajah di klinik yaitu sebanyak 101 responden
(57,1%). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswi
Fakuktas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2021
peduli dengan kulit wajah mereka.

Rahmadani dan Mardhiah menyatakan bahwa ada beberapa alasan
mengapa para mahasiswa mencari perawatan di salon kecantikan. Pandangan
mahasiswa tentang arti kecantikan, baik secara sadar maupun tidak sadar,
dipengaruhi oleh media, pemerintah, produsen kosmetik, dan berbagai kontes

kecantikan. Warna kulit digunakan sebagai dalih untuk berbagai bentuk
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ketidakadilan dan memiliki dampak psikologis terhadap perempuan. Konsep
kecantikan yang sempurna mendorong banyak orang untuk berobat di klinik
kecantikan demi mendapatkan kulit yang bersih dan bercahaya. Lebih lanjut, para
mahasiswa berobat di Klinik kecantikan bukan hanya untuk mendapatkan
penampilan yang menarik dan rasa percaya diri. Kulit wajah yang tidak sehat juga
menjadi alasan para mahasiswa berobat di klinik kecantikan, karena wajah

merupakan elemen terpenting dalam penampilan mereka.?®

4.2.3 Hubungan Tingkat Kepuasan terhadap Body Image dengan

Perawatan Kulit Wajah di Klinik pada Mahasiswi

Berdasarkan penelitian didapatkan informasi bahwa mayoritas responden
dengan tingkat kepuasan body image positif, melakukan perawatan kulit wajah
yakni sebanyak 54 orang (30,5%). Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kepuasan body image dengan perawatan kulit
wajah mahasiswi yang ditunjukkan dengan nilai p = 0,011 < 0,05. Diketahui
bahwa responden dengan kepuasan body image positif berpeluang 2,209 kali
melakukan perawatan kulit wajah, daripada responden dengan kepuasan negatif

Temuan studi ini sejalan dengan studi Sumarni et al. yang mengungkapkan
hubungan signifikan antara perawatan diri dan body image pada mahasiswa (nilai
p = 0,004 < 0,05). Keinginan individu untuk menjalani perawatan tubuh di klinik
kecantikan ditujukan untuk mengatasi perubahan penampilan fisik mereka.
Kebanyakan perempuan percaya bahwa penampilan yang menarik dan kecantikan
fisik sangatlah penting. Responden dalam studi ini yang memiliki body image
positif akan melakukan berbagai upaya untuk mempertahankan body image
mereka dan mempertahankan persepsi positif terhadap orang lain, salah satunya
melalui perawatan klinis. Body image dapat menjadi topik gaya hidup yang
mendorong perawatan diri. Gaya hidup aktif dan beragam aktivitas sehari-hari di
perkotaan dapat perlahan-lahan mencapai titik jenuh.. Karenanya, keinginan untuk
terlihat menarik dan bugar setiap saat menjadi hal yang wajar bagi wanita.?**°
Body image positif dapat ditunjukkan dengan pemahaman yang

mengarahkan responden menuju penerimaan terhadap bentuk tubuhnya, dan
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memahami tubuhnya secara sehat. Setelah mengidentifikasi pikiran dan perasaan
berdasarkan konsep terapi kognitif-perilaku, responden lebih mampu mengelola
perilaku kompulsif untuk berdandan secara berlebihan dan menggunjungi Kklinik
kecantikan maupun menghindari lokasi atau orang tertentu, atau pun diet ekstrem
untuk menghindari persepsi negatif terhadap body image-nya.**

Kepuasan hidup berkorelasi dengan body image yang mana tingkatan
kepuasan atas kepuasan citra tubuhnya, yang dapat membuat body image
berpengaruh besar terhadap seseorang mengenai dirinya serta menjalankan
kehidupannya sehari-sehari. Seseorang yang memiliki body image positif akan
selalu merawat tubuhnya sebab hal tersebut mendorong banyaknya para
perempuan untuk berusaha tampil menarik di hadapan masyarat, dengan
angggapan bahwa masyarakat dapat bisa menerima dengan cara tubuh idealnya
sesuai dengan pandangan masyarakat. Penampilan ideal perempuan biasanya
dikaitkan dengan tubuh langsing, kulit putih, dan wajah yang cerah serta
simetris.*

Individu dengan body image positif juga cenderung memiliki orientasi
terhadap self-enhancement, yaitu keinginan untuk terus meningkatkan kualitas
diri, termasuk dari sisi penampilan fisik. Wilkerson et al., menjelaskan bahwa
mereka lebih terbuka terhadap perawatan kecantikan sebagai upaya mempercantik
diri, meningkatkan daya tarik sosial, dan menjaga kesan profesional di lingkungan
sosial atau pekerjaan. Dalam konteks ini, perawatan wajah bukanlah bentuk
ketidakpuasan, melainkan upaya proaktif untuk mempertahankan citra diri yang
sudah mereka anggap baik.*®

Selain itu, individu dengan body image positif juga terpengaruh oleh
norma sosial dan paparan media yang mempromosikan standar kecantikan
tertentu. Frederick dan Reynolds menyatakan bahwa bahkan individu yang merasa
puas dengan wajah mereka bisa terdorong untuk melakukan perawatan karena
pengaruh lingkungan dan budaya visual yang mengidealkan kulit mulus, glowing,
atau bentuk wajah tertentu. Ini menjadi penanda bahwa kepuasan diri tidak
menutup kemungkinan untuk  tetap ingin memperbaiki atau

menyempurnakan penampilan.*
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Menariknya, individu dengan body image negatif justru tidak selalu
terdorong untuk melakukan perawatan wajah di klinik kecantikan. Beberapa studi
menunjukkan bahwa mereka lebih cenderung mengalami avoidance behavior,
yaitu menghindari aktivitas yang membuat mereka harus menampilkan wajah di
ruang publik seperti klinik kecantikan. Feragen dan Stock menjelaskan bahwa
rendahnya kepercayaan diri dan harapan terhadap hasil perawatan yang dianggap
tidak akan efektif membuat mereka enggan melakukan perawatan.®

Orang-orang yang pergi ke klinik kecantikan untuk perawatan tubuh
adalah mereka yang merasa bahagia dengan tubuh mereka atau memiliki body
image yang positif. Artinya, seseorang dengan body image yang negatif mungkin
enggan mengunjungi klinik kecantikan untuk merawat tubuhnya. Individu dengan
body image yang negatif seringkali kesulitan mengatasi emosi negatif, merasa
rendah diri, dan mudah stres selama menjalani program kesehatan, sehingga

mereka cenderung berhenti atau bahkan menghentikan program tersebut.?
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Menurut hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat diperoleh

beberapa Kesimpulan yaitu:

1. Terdapat hubungan antara tingkat kepuasan terhadap body image

dengan perawatan kulit wajah di klinik pada mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan
2021

Didapatkan tingkat kepuasan body image yang negatif dengan jumlah
97 responden dengan persentase 54,8% dan terdapat body image yang
positif dengan jumlah 80 responden dengan persentase 45,2%.
Didapatkan mahasiswi yang tidak melakukan perawatan kulit wajah
dengan jumlah 76 responden dengan persentase 42,9%, dan yang
melakukan perawatan kulit wajah dengan jumlah 101 responden dengan
persentase 57,1%.

5.2 Saran

1.

Diharapkan pada mahasiswi dapat meningkatkan penerimaan diri dan
membangun body image yang positif melalui edukasi dan pendekatan
psikologis, agar keputusan melakukan perawatan kulit wajah lebih di
dasarkan pada kebutuhan kesehatan kulit, bukan semata tekanan sosial
atau ketidakpuasan diri.

Diharapkan pada responden, agar memahami bahwa perawatan kulit
wajah bukan hanya ditujukan untuk memperbaiki penampilan fisik,
tetapi juga merupakan bagian dari bentuk kepedulian terhadap diri
sendiri (self-care). Dengan menumbuhkan pemahaman tentang
pentingnya self-esteem dan body positivity.

Diharapkan pada klinik kecantikan untuk memberikan edukasi
mengenai pentingnya perawatan kulit yang realistis, aman, dan

berbasis kebutuhan bukan semata estetika, dapat membantu
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membangun kepercayaan dan kenyamanan pengguna layanan,
terutama bagi mereka yang memiliki body image negatif.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan
penelitian dengan mempertimbangkan variabel lain seperti pengaruh
media sosial, dan faktor ekonomi untuk mendapatkan pemahaman

yang lebih menyeluruh terhadap perilaku perawatan wajah.
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Lampiran 3. Lembar Penjelasan Kepada Subjek Penelitian

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan nama saya Amanah Khairiyah Daulay, mahasiswa Fakultas
kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saya bermaksud
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Peneliti
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Lampiran 4. Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama

Usia

Alamat

No. HP

Menyatakan bersedia menjadi responden kepada:

Nama : Amanah Khairiyah Daulay
NPM : 2108260149
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Untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Tingkat
Kepuasan Terhadap Body Image dengan Perawatan Kulit Wajah di Klinik Pada
Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Angkatan 2021”. Dan setelah mengetahui dan menyadari sepenuhnya risiko yang
mungkin terjadi, dengan ini saya menyatakan bersedia dengan sukarela menjadi
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apapun.

Medan, 2025

Peserta Penelitian
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Lampiran 5. Lembar Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

Pada kesempatan ini, saya akan mengajukan beberapa pertanyaan kepada
anda tentang kepuasan terhadap body image dan perawatan kulit wajah di klinik.
Jawaban yang anda berikan tidak akan berdampak negatif untuk anda.
Terimakasih.

Karakteristik Responden
Nama
Kelas

1. Kuesioner Kepuasan Terhadap Body Image
Pada pernyataan di bawah, jawaban diisi dengan centang atau check list ().
Anda diharapkan dapat mengisi kuesioner secara teliti, lengkap, dan jujur.

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
- Netral
S - Setuju
SS : Sangat Setuju
No Pertanyaan SS S N | TS |STS

1 | Saya merasa puas dengan
penampilan wajah saya

2 | Saya percaya wajah saya adalah
bagian menarik dari penampilan saya

3 | Saya percaya diri dengan kulit wajah
saya saat ini

4 | Saya merasa wajah saya menarik
dibanding orang lain
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5 | Saya jarang merasa khawatir
terhadap kekurangan wajah saya

6 | Saya jarang merasa perlu mengubah
sesuatu pada wajah saya

7 | Saya merasa nyaman ketika melihat
wajah saya di cermin

8 | Saya merasa nyaman membagikan
foto wajah saya di media sosial

9 | Saya sering merasa tidak percaya diri
karena kondisi kulit wajah saya

10 | Saya cenderung membandingkan
kondisi wajah saya dengan orang
lain secara negatif

11 | Saya jarang merasa puas saat melihat
wajah saya di cermin

12 | Saya merasa wajah saya tidak sesuai
dengan standar kecantikan ideal

13 | Saya percaya bahwa wajah saya
membuat saya kurang menarik
secara keseluruhan

14 | Saya ingin mengubah beberapa
bagian wajah saya

15 | Saya tidak suka melihat foto diri

saya karena wajah saya terlihat
buruk
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2. Lembar Kuesioner Perawatan Kulit Wajah
Pada pernyataan di bawah, jawaban diisi dengan centang atau check list ().
Anda diharapkan dapat mengisi kuesioner secara teliti, lengkap, dan jujur.
1. Apakah anda melakukan perawatan kulit wajah? []Ya [] Tidak
2. Jika Ya, perawatan kulit wajah apakah yang pernah anda lakukan di
Klinik kecantikan?
o Facial
o Derma Rejuvenation
o eksfoliasi
o Chemical peeling
o Skin Booster
o Botox
o Laser
o Microneedling

o filler
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Hasil Penelitian Tingkat Kepuasan Body Image

Lampiran 6. Hasil Penelitian
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Lampiran 7. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Kepuasan Terhadap

Image
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Sig. (2-tailed) 000 oo 000 000 001 001 008 oos 000 059 018 o004 000
H 30 30 a0 30 a0 30 a0 30 a0 a0
1.3 Pearson Correlation 1 588" 508" 565" an2” 428" B850 444" E187
Sig. (2-talled) oot 004 oo1 028 ola ooo o014 o004
H a0 a0 30 a0 30 a0 30 a0 a0
1.4 Pearson Correlation sea” 1 e Aare 460" 357 CECY 333 7217
Sig. (2-tails) o1 000 22 011 053 000 072 000
n 30 a0 EL] 30 30 L] a0 a0
X1.8 Faarson Correlation a6a” 5007 6587 1 6327 6837 5057 5727 8247
Sig. (2-tailed) 001 004 000 o0z 018 001 000 oo 000
H 30 30 a0 EL 30 a0 30 a0 EL] ao ao
1.8 Pearson Correlation 626 LI a6 1 528" g aga” 813 5aa" 768"
Sig. (2-talled) ooo oo1 022 o003 ooo o010 ooo o002 ooo
H 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
1.7 Pearson Correlation aee" goa” 546" 5287 1 472" so8” 760" 447" 725"
Slg. (2-tallsd) 000 oo 002 003 aog 000 000 013 000
H 30 30 a0 30 a0 30 a0 a0 a0 a0
x1.8 Fearson Correlation 317 a02" 60" 536 rCy 1 CEE 5127 5647 6317 768"
Sig. (2-tailed) o028 o ooz 014 oo 001 000 000
1 30 L 30 an 30 EL] an an
®1.9 Pearson Corre 426" 357 a1 472" 1 502" 7107 774"
Sig. (2-talled) ola 053 ooo ooa 005 000 ooo
H 30 30 a0 30 a0 EL] a0 EL] a0 a0
=110 Pearson Correlation 725" 655" 7a0” 464" so8” 512" 1 7os” 627" Be6"
S0, (2-tallsd) 000 oo 000 o0 000 004 oo ooo ooo
1 30 30 30 30 a0 30 a0 30 a0 a0
=11 Fearson Correlation a11” 850" 638" 813" 7607 5647 708" 1 607" a1
Sig. (2-tailad) 000 000 000 000 000 001 000 0oo oo
n 30 30 a0 30 a0 EL] a0 EL] a0 a0
X142 Pearson Corralation 4917 444" 357 5647 374 6007 7507 5227 1 7557 7
Sig, (2-talled) 006 014 053 oot 041 000 000 003 000 000
[ 30 30 a0 30 a0 EL] a0 EL] 30 a0 a0 a0
113 Pearson Correlation 71" 516" 333 s’ aa7" CETN 627" 607" 758" 1 523" 7
Si0. (2-talled) o4 072 ooz .013 oo .000 oo oo 003 ooo
1 30 30 30 a0 30 30 30 30
114 Fearson Correlation ar1™ 803" 487 302" 247" 523’ 1 803"
Sig. (2-tailed) 003 ooa ooo o0& 032 ooo o003 ooo
[ 30 a0 X a0 a0 a0 X a0 X
H1As Pearson Correlation 4917 444" 465" 6657 374" 5127 7857 i 1 803"
Sig, (2-tailed) 006 004 014 010 001 000 041 004 o000 000
n 30 a0 30 a0 EL] 30 a0 EL] a0 a0 30 a0
TOTAL FPearson cor a3g” 7a7” 766 717 824" 788" 725 755 774" 866 B4 7717 el 803" 803" 1
sig. (2-tailed) 000 .0o0 oo 000 ooo oo 000 oo oo 000 oo oo ooo ooo oo
™ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 lavel (3-tailed)
* Gorralation is significant at the 0,05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

M %
Walid 30 100.0
Excluded?® 0 0
Total a0 100.0

a. Listwise deletion based an all
variahles inthe procedure.

Cases

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

451

[ of tems

15
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Item-Total Statistics
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Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if [tem-Total Alpha if ltem
ltemn Deleted ltern Deleted Caorrelation Deleted
X1 f6.30 31.803 808 546
¥1.2 66.30 33.390 760 G947
1.3 66.20 34372 744 549
14 G6.40 32248 BEB 549
X1.5 G6.40 32,662 T97 946
W16 66.37 31.551 718 548
1.7 f6.30 32562 B78 549
X1.8 66.57 30,944 695 950
X148 66.37 31.964 Nl 547
X110 G6.40 31 766 842 545
EAI R 66.23 33702 823 547
112 G6.40 32386 732 547
¥1.13 66.33 32644 T34 G947
114 66.43 32668 i 547
X115 G6.40 32179 TEB 547
Lampiran 8. Hasil Uji SPSS
e Univariat
Statistics
Kepuasan Ferawatan
kelas Body Image Kulit Wajah
i Walid 177 177 177
Missing 0 0 0
Kelas
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
valid A 77 43.5 435 435
B 46 26.0 26.0 69.5
[+ 54 305 305 100.0
Total 177 100.0 100.0
Usia
Zumulative
Frequency Percent walid Percent Percent
walid 21 24 136 13.6 13.6
22 79 448 446 8.2
23 62 aso aso 932
24 12 6.8 6.8 100.0
Total 177 100.0 100.0
Kepuasan Body Image
Cumulative
Frequeney  Percent  Valid Percent Percent
Walid  Megative a7 548 548 548
Positive 80 452 452 100.0
Total 177 100.0 100.0
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Perawatan Kulit Wajah

Cumulative
Freguency Percent  “alid Percent Fercent
Walid — Tidak 76 429 4249 4249
a 101 a7.1 7.1 100.0
Total 177 100.0 100.0
e Bivariat
Crossstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
I Percent I Percent I Percent
Kepuasan Body Image * 177 100.0% 0 0.0% 177 100.0%

Perawatan Kulit Wajah

Kepuasan Body Image * Perawatan Kulit Wajah Crosstabulation

Ferawatan KulitWajah

Tidak ¥a Total
Kepuasan Body Image Megative Count 50 47 a7
% of Total 28.2% 26.6% 54.8%
Positive Count 26 54 g0
% of Total 14.7% 30.5% 45.2%
Total Count TG 101 177
% of Total 42.9% 57.1% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-

Value df (2-sided) sided) sided)
Fearson Chi-Square 6.401° 1 011
Continuity Correction® 5737 1 017
Likelihood Ratio 6.560 1 .010
Fisher's Exact Test 014 .oos
Linear-by-Linear G.455 1 .0m
Association
M ofValid Cases 177

a. 0 cells ((0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 34 35,
b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

alue Lowwer Upper
O dds Ratio for Kepuasan 2.209 1.195 4.084
Eody Image (Megative §
FPositive)
For cohort Perawatan 1.586 1.095 2.2496
Kulit Wajah = Tidak
For cohort Perawatan 718 556 827
Kulit Wajah = Ya
M ofWalid Cases 177
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Lampiran 9. Artikel Publikasi

HUBUNGAN ANTARA TINGKAT KEPUASAN TERHADAP
BODY IMAGE DENGAN PERAWATAN KULIT WAJAH
DI KLINIK PADA MAHASISWI FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
ANGKATAN 2021

Amanah Khairiyah Daulay®, Arridha Hutami Putri? Febrina Dewi Pratiwi
Lingga®, Pinta Pudiyanti Siregar *
Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
Indonesia

Corresponding author : amanahkhairiyah65@agmail.com

ABSTRAK

Pendahuluan : Perawatan kecantikan kulit sangat penting, itulah sebabnya perlu
dilakukan perawatan secara teratur dan menyeluruh. Melakukan perawatan
kecantikan seperti perawatan wajah disebabkan oleh persepsi mereka tentang
dirinya sendiri. Persepsi individu terhadap bentuk tubuhnya ini disebut body
image. Mahasiswi menganggap bahwa penampilan fisik merupakan hal penting
yang harus mendapatkan perhatian khusus. Mahasiswi sering kali merasa tidak
puas dengan penampilan dikarenakan adanya berubahnya bentuk yang terjadi
pada masa remaja. Perasaan kurang puas terhadap tubuh ini yang disebut dengan
body image dissatisfaction. Tujuan : Untuk mengetahui adanya hubungan tingkat
kepuasan terhadap body image dan perawatan kulit wajah di klinik pada
mahasiswi Fakuktas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
angkatan 2021. Metode : Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik,
menggunakan metode cross sectional. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner, Jumlah sampel penelitian ini 177 sampel. Sampel penelitian ini
merupakan mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara angkatan 2021. Hasil : Hasil analisis bivariat hubungan antara
tingkat kepuasan body image dengan perawatan kulit wajah di klinik pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
angkatan 2021 adalah p-value 0,011 (p-value<0,05). Kesimpulan : Terdapat
hubungan antara tingkat kepuasan terhadap body image dengan perawatan kulit
wajah di klinik pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Angkatan 2021.

Kata Kunci : Kepuasan Body Image, Body Image, Perawatan Kulit Wajah, Kulit
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SATISFACTION LEVEL WITH BODY

IMAGE AND FACIAL SKIN CARE IN A CLINIC AMONG FACULTY OF

MEDICINE STUDENTS, MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF NORTH
SUMATERA CLASS OF 2021

Amanah Khairiyah Daulay’, Arridha Hutami Putri?, Febrina Dewi Pratiwi
Lingga®, Pinta Pudiyanti Siregar *
Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of North Sumatra,
Indonesia

Corresponding author: amanahkhairiyah65@gmail.com

ABSTRACT

Introduction: Skin care is very important, which is why it is necessary to perform
it regularly and thoroughly. Undertaking beauty treatments, such as facial
treatments, is influenced by a person's perception of themselves. This individual's
perception of their body shape is called body image. Female students consider
physical appearance to be an important aspect that requires special attention.
Female students often feel dissatisfied with their appearance due to the changes
that occur during adolescence. This feeling of dissatisfaction with their body is
called body image dissatisfaction. Objective: To determine the relationship
between satisfaction with body image and facial skin care in clinics among female
students of the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of North Sumatra,
class of 2021. Method: This study is a descriptive analytical study, using a cross-
sectional method. Data collection used a questionnaire. The number of samples in
this study was 177 samples. The sample of this study was female students of the
Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of North Sumatra, class of 2021.
Results: The results of the bivariate analysis of the relationship between
satisfaction with body image and facial skin care in clinics among female students
of the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of North Sumatra, class of
2021 was p-value 0.011 (p-value <0.05). Conclusion: There is a relationship
between satisfaction with body image and facial skin care in clinics among female
students of the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of North Sumatra,
class of 2021.

Keywords: Body Image Satisfaction, Body Image, Facial Skin Care, Ski
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PENDAHULUAN

Kulit yang lembut, bercahaya, dan
terawat merupakan dambaan setiap
orang, karena mencerminkan
kepedulian terhadap kesehatan dan
kecantikan. Perawatan kulit wajah
sangat penting dilakukan secara rutin
dan menyeluruh sejak dini, guna
menjaga kecantikan serta menjaga
kulit agar tetap sehat dan tampak
muda di kemudian hari.*

Keinginan untuk melakukan
perawatan kecantikan, seperti
perawatan wajah, dipengaruhi oleh
citra diri atau body image, yaitu
persepsi seseorang terhadap bentuk
tubuhnya, perawatan ini dapat
dilakukan di Klinik kecantikan, salon,
atau pusat kebugaran, yang banyak
dikunjungi oleh perempuan muda
untuk merawat diri dan memperoleh
hasil penampilan yang diinginkan.?
Perawatan kulit merupakan tahapan
krusial  untuk  mempertahankan
kesehatan kulit, dan perlu
disesuaikan dengan jenis  kulit
masing-masing individu baik kering,
berminyak, normal, maupun
kombinasi.®

Produk perawatan wajah umumnya
terdiri dari pembersih, toner, serum,
krim, pelembap, tabir surya, masker,
dan lainnya. Di sisi lain, stigma
kecantikan yang mengidentikkan
kulit putih dan wajah bercahaya
mendorong banyak perempuan untuk
menghabiskan biaya besar demi
mencapai standar penampilan ideal.*
Hasil survei Riau Pos terhadap 175
siswa di Pekanbaru menunjukkan
bahwa 43,4% senang mengunjungi
salon, dengan tujuan utama untuk
tampil segar (57,9%), menarik
(26,3%), dan bersantai (15,8%), yang
meliputi perwatan rambut (63,2%),
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creambath (21,1%), facial (10,5%),
dan lulur badan (5,3%) .

Mahasiswi  merupakan kelompok
sosial yang mudah terpengaruh oleh
tren dan gaya hidup modern. Bagi
mereka, penampilan fisik adalah
aspek penting yang mendapat
perhatian khusus. Perubahan fisik
selama masa remaja, seperti
pertambahan berat badan di area
tertentu, sering kali  memicu
ketidakpuasan terhadap tubuh atau
body image dissatisfaction.**

Body image sendiri merupakan sikap
individu terhadap penampilan
fisiknya yang dapat bersifat positif
atau negatif. Remaja dengan body
image positif cenderung memiliki
harga diri yang lebih tinggi, merasa
percaya  diri, serta  mampu
beradaptasi secara sosial.’

METODE

Penelitian ini  merupakan studi
kuantitatif analitik dengan
pendekatan  cross-sectional  yang
bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara kepuasan terhadap
body image dan perilaku perawatan
kulit wajah di Kklinik. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei 2025
dengan populasi mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas
Muhammadiyah  Sumatera Utara
angkatan 2021, sebanyak 177 orang.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling,
sehingga seluruh populasi dijadikan
sampel karena memenuhi Kkriteria
inklusi dan eksklusi. Data diperoleh
dari pengisian kuesioner melalui
(Google Form).

Analisis data pada penelitian ini
merupakan analisis univariat untuk
melihat distribusi frekuensi masing-
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masing variabel, dan bivariat
menggunakan uji Chi-Square, yang

dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 26.

HASIL
Tabel 1. Distribusi data demografi
sampel berdasarkan usia dan kelas

Usia Jumlah Persentase
(%)

21 24 13,6%

22 79 44.6%

23 62 35%

24 12 6,8%

Total 177 100%
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Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh
informasi bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat kepuasan
terhadap body image yang tergolong
negatif, yaitu sebanyak 97 orang
(54,8%). Sementara itu, responden
yang memiliki kepuasan body image
positif berjumlah 80 orang atau
setara dengan 45,2%. Hal ini
menunjukkan bahwa lebih dari
separuh mahasiswi dalam penelitian
ini merasa kurang puas terhadap
penampilan fisiknya.

Tabel 3 Distribusi Karakteristik
Sampel Berdasarkan Perawatan Kulit
Wajah

Kelas Jumlah Persentase

(%0)
A 77 43,5%
B 46 26%
C 54 30,5%
Total 177 100%

Berdasarkan tabel 1 didapatkan
bahwa  karakteristik  responden
terbanyak untuk kelompok usia
Adalah 22 tahun dengan jumlah
orang 79 orang (44,6%) dan untuk
kelompok kelas adalah kelas A
dengan jumlah 77 orang (43,5%).

Tabel 2 Distribusi Karakteristik
Sampel Berdasarkan Body Image

Kepuasan Jumlah Persentase

Body (%)
Image
Negatif 97 54,8%
Positif 80 45,2%
Total 177 100%

Perawatan Jumlah Persentase
Kulit (%)
Wajah
Tidak 76 42,9%
Ya 101 57,1%
Total 177 100%

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh
informasi bahwa ari total 177
responden, sebanyak 76 orang
dengan persentase 42,9% tidak
melakukan perawatan wajah di
klinik, sedangkan  sebanyak 101
orang dengan persentase 57,1%.
menyatakan melakukan perawatan
kulit.
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Tabel 4 Uji Chi-Square Kepuasan Body Image Dengan Perawatan Kulit Wajah

Perawatan Kulit

Kepuasan Body Wajah Total P OR (95% CI)
Image Tidak Ya value
Negatif 50 47 97
Positif (28,2%)  (26,6%)  (54,8%) 0,011 2,209 (1,195 —
26 54 80 4,084)
(14,7%)  (30,5%)  (45,2%)

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh
informasi bahwa responden dengan
kepuasan negatif sebanyak 97 orang
dengan rincian 50 orang tidak
melakukan perawatan kulit wajah
dengan persentase 28,2% dan 47
orang melakukan perawatan Kkulit
wajah dengan persentase 26,6%.
Sedangkan responden dengan
kepuasan positif sebanyak 80 orang
dengan rincian 26 orang tidak
melakukan perawatan kulit wajah
dengan persentase 14,7% dan 54
orang melakukan perawatan kulit
wajah dengan persentase 30,5%.
Selain itu diperoleh nilai p value
sebesar 0,011 nilai tersebut < 0,05
maka HO ditolak dan H1 diterima
yang artinya terdapat hubungan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
lebih dari separuh mahasiswi FK
UMSU angkatan 2021 memiliki
kepuasan body image yang rendah
(54,8%). Hal ini mencerminkan
adanya  ketidakpuasan  terhadap
bentuk tubuh yang umum terjadi di
kalangan remaja akhir, terutama
perempuan. Individu dengan body

signifikan antara kepuasan body
image dengan perawatan kulit wajah.
Pada odd ratio memiliki nilai sebesar
2,209, artinya responden dengan
kepuasan body image positif
berpeluang 2,209 kali melakukan
perawatan kulit wajah, daripada
responden dengan kepuasan negatif.
Penelitian  ini  melibatkan 177

responden yang seluruhnya
merupakan  mahasiswi  Fakultas
Kedokteran Universitas

Muhammadiyah  Sumatera Utara
angkatan 2021. Karakteristik
responden berdasarkan umur
menunjukkan  bahwa  mayoritas
berada pada usia 21 tahun (39,5%)
dan 20 tahun (29,4%).

image negatif cenderung merasa
tidak menarik dan kurang percaya
diri, sementara mereka yang
memiliki

persepsi positif terhadap tubuhnya
lebih mampu menerima diri secara
sehat. °

Sebanyak 57,1% responden
melakukan perawatan kulit wajah di
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klinik, menandakan tingginya
kepedulian  terhadap  penampilan
kulit. Perawatan ini dipengaruhi oleh
persepsi  kecantikan ideal yang
dibentuk  oleh media, budaya
populer, dan tekanan sosial.’

Uji statistik menunjukkan hubungan
signifikan antara kepuasan terhadap
body image dan perawatan kulit
wajah (p = 0,011), di mana
responden dengan body image positif
memiliki peluang 2,2 kali lebih besar
untuk melakukan perawatan
dibandingkan mereka yang tidak
puas terhadap tubuhnya. Temuan ini
sejalan dengan studi Sumarni et al.,
yang menyatakan bahwa body image
memengaruhi  perilaku perawatan
diri.®?

Individu dengan body image positif
cenderung memiliki orientasi self-
enhancement, termotivasi  untuk
merawat diri guna menjaga citra
sosial dan professional.’? Bahkan
jika sudah puas dengan
penampilannya, mereka tetap
terdorong untuk
menyempurnakannya akibat paparan
media dan standar kecantikan.'
Sebaliknya, body image negatif dapat
memicu perilaku menghindar, rasa
malu, atau pesimisme terhadap hasil
perawatan membuat mereka enggan
melakukan perawatan.?

Dengan demikian, body image
berperan penting dalam membentuk
motivasi dan perilaku perawatan
kulit wajah, baik sebagai bentuk
penerimaan diri maupun upaya
meningkatkan kualitas penampilan.
Berdasarkan  tingkat ~ kepuasan
terhadap body image, sebanyak
54,8% (97 orang) responden
termasuk dalam kategori kepuasan
negatif, sedangkan 45,2% (80 orang)
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termasuk dalam kategori kepuasan
positif. Hal ini menunjukkan bahwa
lebih dari separuh responden merasa
tidak puas dengan penampilan
tubuhnya.

Dalam hal perilaku perawatan kulit
wajah di Klinik, sebanyak 57,1%
(101 orang) menyatakan melakukan
perawatan kulit wajah di Klinik,
sementara 42,9% (76 orang) tidak
melakukan perawatan di klinik.
Analisis hubungan antara tingkat
kepuasan terhadap body image dan
perilaku perawatan kulit wajah di
klinik menunjukkan bahwa dari 80
responden yang memiliki body image
positif, sebanyak 55 orang (68,8%)
melakukan perawatan kulit wajah di
klinik. Sebaliknya, dari 97 responden
dengan body image negatif, hanya 46
orang (47,4%) vyang melakukan
perawatan di Klinik.

Uji statistik Chi-Square
menunjukkan nilai signifikansi p =
0,011 (p < 0,05, yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat kepuasan terhadap
body image dengan perilaku
perawatan kulit wajah di klinik. Hasil
juga menunjukkan nilai Odds Ratio
(OR) sebesar 2,209, yang
menunjukkan  bahwa  mahasiswi
dengan kepuasan body image positif
memiliki peluang 2,2 kali lebih besar
untuk melakukan perawatan kulit
wajah di klinik dibandingkan dengan
mereka yang memiliki kepuasan
negatif.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat kepuasan terhadap
body image dengan perilaku
perawatan kulit wajah di klinik pada
mahasiswi  Fakultas  Kedokteran
Universitas Muhammadiyah
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Sumatera Utara angkatan
Mahasiswi

2021.

dengan kepuasan

terhadap body image yang positif
memiliki kecenderungan lebih tinggi
untuk melakukan perawatan kulit
wajah secara klinik dibandingkan

dengan
mereka yang memiliki kepuasan
negatif.
SARAN
1. Mahasiswi diharapkan dapat

meningkatkan penerimaan diri
dan membangun body image
positif agar perawatan Kulit
dilakukan karena kebutuhan,
bukan tekanan sosial.

Responden  perlu  memahami
bahwa perawatan kulit adalah
bagian dari self-care, bukan
semata demi penampilan.

Klinik  kecantikan disarankan
memberi edukasi tentang
perawatan yang realistis dan
aman, terutama bagi pengguna
dengan body image negatif.
Penelitian  selanjutnya  dapat
menambah variabel seperti media
sosial dan faktor ekonomi untuk
memperluas pemahaman..
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